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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Menyandang gelar mahasiswa merupakan suatu kebanggaan sekaligus
tantangan. Betapa tidak, ekspektasi dan tanggung jawab yang diemban oleh
mahasiswa begitu besar. Pengertian mahasiswa tidak bisa diartikan kata per
kata, mahasiswa adalah seorang agen pembawa perubahan, menjadi seorang
yang dapat memberikan solusi bagi permasalahan yang dihadapi oleh suatu

masyarakat bangsa dan negaranya.

Mahasiswa adalah kaum intelek yang seharusnya mengerti akan situasi
bangsa dan negara serta memperbanyak pengetahuannya di berbagai bidang.
Mereka harus lebih berpikiran kritis dan lebih berani dalam menyatakan
fakta serta realita yang ada. Mereka juga harus memiliki wawasan yang luas
dalam mengatasi: suatu problema atau. berbagai peristiwa yang memiliki
dampak yang besar terhadap perkembangan dan kemajuan dari bangsa dan

negara.

Peran kampus juga sangat penting, sebagai pencetak intelektual muda.
Kampus sebagai tempat mencari ilmu bukan hanya memberikan sekedar
materi dan teori yang membosankan tetapi membangkitkan daya nalar bagi
mahasiswanya. Daya nalar yang tinggi membangkitkan gairah dan semangat
seorang mahasiswa dalam mencari pengetahuan sebanyak-banyaknya dan

haus akan ilmu. Mahasiswa diharapkan tidak hanya puas dengan apa yang



telah didapatkan dari dosen yang mengajar, tetapi akan mencari lebih
banyak pengetahuan dari buku, televisi, surat kabar dan internet. Berbagai
jenis media seharusnya lebih digunakan dan dimanfaatkan dengan baik,
sesuai dengan kebutuhan dan memuaskan rasa ingin tahu dari mahasiswa

terhadap berbagai informasi dan pengetahuan.

Mahasiswa pada jenjang S1 tergolong pada rentang usia rata-rata 19-
23 tahun yang dimana pada usia tersebut tergolong pada fase dewasa awal
yang merupakan fase transisi antara remaja dan dewasa. Menurut Santrock
(1999), orang dewasa muda termasuk pada masa transisi baik transisi secara
fisik, transisi secara intelektual, serta transisi peran sosial. Sedangkan
menurut Erikson (1959, 1963) fase usia dewasa awal merupakan kebutuhan
untuk membuat komitmen dengan menciptakan suatu hubungan
interpersonal yang erat dan stabil serta mampu mengaktualisasikan diri
seutuhnya untuk mempertahankan hubungan tersebut.Aspek-aspek
perkembangan yang dihadapi usia mahasiswa sebagai fase usia dewasa awal
(Santrock, 1995 : 91-100) - salah satunya  adalah’ 1) Perkembangan
kognitif. Menggambarkan efisiensi dalam memperoleh informasi yang baru,
berubah dari mencari pengetahuan menuju menerapkan pengetahuan itu
(Schaise, 1997) ; 2) Perkembangan sosio-emosional. Menggambarkan
hubungan sosial individu dengan lingkungannya yang terdiri dari 3 fase
yaitu fase pertama (menjadi dewasa dan hidup mandiri), fase kedua
(pasangan baru yang membentuk keluarga baru (Goldrick, 1989), dan fase

ketiga (menjadi keluarga sebagai orang tua dan memiliki anak).



Melihat dari aspek-aspek perkembangan diatas terdapat indikasi bahwa
seorang mahasiswa akan dihadapkan dengan tuntutan dan peran yang baru,
tidak hanya pencapaian keberasilan akademik saja melainkan mampu
menunjukkan perilaku dan pribadi untuk mengeksplorasi berbagai gaya
hidup dan nilai-nilai secara cerdas dan mandiri, yang menunjukkan
penyesuaian diri terhadap pola-pola kehidupan baru dan harapan sosial yang
baru sebagai orang dewasa.seperti organisasi, pekerjaan, mengikuti
komunitas-komunitas di masyarakat, sehingga mampu menjalin hubungan

interpersonal yang kuat di lingkungan sosial.

Mahasiswa yang mampu menyesuaikan diri dengan peran sosial yang
baru, maka ketika dihadapkan dengan berbagai tuntutan dan tugas, baik di
kampus maupun di luar kampus harus sudah memiliki kemampuan dalam
mengatur dirinya, terutama dalam hubungannya dengan akademik, misalnya
mampu dalam mengatur dirinya di organisasi juga mampu mengatur dirinya
ketika berhadapan dengan tugas-tugas kuliah, Menurut Santrock (dalam
Lim, 2011) dengan mempunyai ilmu pengetahuan dan keterampilan yang
matang yang didapat selama belajar di universitas, seorang dewasa awal
akan mampu memecahkan masalah secara sistematis dan mampu
mengembangkan daya inisiatif kreatifnya sehingga ia akan memperoleh
pengalaman-pengalaman baru dalam dunia pekerjaan yang akan

mematangkan kualitas mentalnya.

Adler (dalam Alwisol, 2007:127) berpendapat bahwa setiap orang

memiliki kekuatan untuk bebas menciptakan gaya hidupnya sendiri-sendiri.



Manusia itu sendiri yang bertanggung jawab tentang siapa dirinya dan
bagaimana dia bertingkah laku. Manusia mempunyai kekuatan kreatif untuk
mengontrol kehidupan dirinya, bertanggung jawab mengenai tujuan
finalnya, menentukan cara memperjuangkan mencapai tujuan itu, dan
menyumbang pengembangan minat sosial. Kekuatan diri kreatif itu
membuat setiap manusia menjadi manusia bebas, bergerak menuju tujuan
yang terarah. Pendapat Adler tersebut menunjukkan bahwa setiap individu
pada dasarnya memiliki kemampuan untuk mengatur dan mengontrol
dirinya, bergantung dari individu tersebut mengatur kehidupannya dan
bertanggungjawab terhadap tingkah lakunya sendiri yang disesuaikan

dengan tujuan hidupnya.

Proses pendidikan di dunia perkuliahan tentu berbeda denganlembaga
pendidikan di sekolah menengah, dimana materi pelajaran yang diberikan
padamahasiswa lebih luas dan kompleks dibandingkan materi pelajaran
yangdiberikan di sekolah menengah. Gie (1979) mengatakan bahwa cara
belajar yangbaik sangat mendukung seseorang untuk' berhasil dalam studi,
namun terkadangmahasiswa mengalami kesukaran dalam mengatur
pemakaian waktu belajar,selain itu kebanyakan mahasiswa melakukan
aktifitas belajar secara santai.Tidak jarang mahasiswa yang hanya tampak
sibuk menjelang ujian dan belajar secara “SKS” (sistem kebut semalam).
Tidak sedikit juga mahasiswa yang sering terlambat masuk kuliah, terlambat

mengerjakan tugas, juga lebih sibuk dengan aktifitas-aktifitas di luar seperti



sibuk di organisasi yang menyebabkan seringkali mahasiswa menunda

tugas-tugas kuliahnya.

Perilaku menunda pekerjaan termasuk tugas kuliah dalam istilah
psikologi disebut prokrastinasi, yaitu suatu perilaku yang tidak bisa
mengatur waktu dengan baik sehingga menyebabkan tertundanya suatu
pekerjaan. Prokrastinasi adalah suatu kecenderungan untuk menunda dalam
memulai maupun menyelesaikan kinerja secara keseluruhan untuk
melakukan aktivitas lain yang tidak berguna, sehingga kinerja menjadi
terhambat, tidak pernah menyelesaikan tugas tepat waktu, serta sering
terlambat dalam menghadiri pertemuan-pertemuan (Solomon dan Rothblum,

1984:505).

Prokrastinasi berasal dari bahasa latin yaitu “pro” yang berarti “maju”,
ke depan, lebih menyukai dan ‘“crastinus” yang berarti “besok™ (Steel,
2006). Jadi dari asal katanya prokrastinasi adalah lebih suka melakukan
tugasnya besok ' dibanding' 'menyelesaikannya ‘hari ini. Orang yang
melakukan prokrastinasi disebut sebagai prokrastinator. Prokrastinasi adalah
menunda dengan sengaja kegiatan yang diinginkan walaupun mengetahui

bahwa penundaannya dapat menghasilkan dampak buruk.

Di bidang akademik cukup sering terlihat secara langsung perilaku
prokrastinasi di kalangan mahasiswa. Menurut Ferrari dkk (1995), sebagai
suatu perilaku penundaan, prokrastinasi akademik dapat termanifestasikan

dalam indikator tertentu dan diamati melalui ciri-ciri tertentu berupa : 1)



Penundaan untuk memulai menyelesaikan tugas yang dihadapi; 2)
Keterlambatan dalam menyelesaikan tugas, karena melakukan hal-hal lain
yang tidak dibutuhkan; 3) Kesenjangan waktu antara rencana yang
ditetapkan dan kinerja actual; 4) Melakukan aktivitas lain yang lebih
menyenangkan daripada tugas yang harus dikerjakan (seperti ngobrol,

nonton, mendengarkan musik, jalan-jalan, dll).

Dari pernyataan diatas dapat disimpulkan bahwa prokrastinasi adalah
suatu perilaku yang tidak bisa dikontrol dalam hal pekerjaan maupun tugas-
tugas kuliah sehingga menyebabkan tertundanya suatu pekerjaan. Solomon
& Rothblum (1984: 503) mengatakan:“Procrastination, the act of needlessly
delaying tasks to the point of experiencing subjective discomfort, is an all-
too-familiar problem”. Pernyataan ini menjelaskan bahwa suatu penundaan
dikatakan sebagai prokrastinasi apabila penundaan itu dilakukan pada tugas
yang penting, dilakukan berulang-ulang secara sengaja, menimbulkan
perasaan tidak nyaman, serta secara subyektif dirasakan oleh seorang
prokrastinator. Dalam kaitannya dengan lingkup akademik, prokrastinasi
dijelaskan sebagai perilaku menunda tugas-tugas akademis (seperti:
mengerjakan PR, mempersiapkan diri untuk ujian, atau mengerjakan tugas
makalah) sampai batas akhir waktu yang tersedia (Solomon & Rothblum,

1984: 505).

Wolters (2003:179) juga menyatakan bahwa prokrastinator sebenarnya
sadar bahwa dirinya menghadapi tugas-tugas yang penting dan bermanfaat

bagi dirinya (sebagai tugas primer), akan tetapi dengan sengaja menunda



secara berulang-ulang (kompulsif) sehingga muncul perasaan tidak nyaman,

cemas, dan merasa bersalah.

Menurut hasil penelitian Solomon dan Rothblum (1984: 505) diketahui
bahwa mahasiswa melakukan prokrastinasi secara bervariasi terhadap tugas
akademik. Dari 342 orang mahasiswa Amerika yang menjadi subjek
penelitiannya, 46% mahasiswa melakukan prokrastinasi terhadap tugas
menulis, 27,6% mahasiswa melakukan prokrastinasi terhadap belajar untuk
persiapan ujian, 30,1% mahasiswa melakukan prokrastinasi terhadap tugas
membaca, 10,6% mahasiswa melakukan prokrastinasi terhadap tugas
administratif, 23% mahasiswa melakukan prokrastinasi dalam menghadiri
perkuliahan dan 10,2% mahasiswa melakukan prokrastinasi terhadap

aktivitas perkuliahan secara umum.

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang dari mahasiswa
Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung (Rabu, 15 Oktober 2014),
yang menyebabkan menunda pekerjaan' termasuk ‘tugas-tugas kuliah yaitu
karena rasa malas, suka' main . atau refreshing, moody,waktu
pengumpulannya masih lama (rendahnya perencanaan). Selain itu, persepsi
mahasiswa tentang tingkat kesulitan tugas, tergantung bantuan teman,
kurangnya referensi dari tugas yang diberikan, lebih mendahulukan
aktifitas di luar kampus seperti organisasi, tugasnya tidak menarik, persepsi
dosen, memiliki aktifitas yang padat seperti pekerjaan dan organisasi, serta

tidak paham instruksi tugas yang diberikan.



Meskipun prokrastinasi memiliki dampak negatif, namun tetap saja
masih banyak mahasiswa yang melakukan prokrastinasi. Bernard (1991)
mengemukakan sepuluh alasan mahasiswa melakukan prokrastinasi yaitu
memilih kegiatan yang tidak menyenangkan, tidak mampu mengerjakan
tugas yang sulit, tidak tahu harus mengerjakan tugas dari mana,
ketidakmampuan mengatur waktu, adanya gangguan dari lingkungan,
memiliki kecemasan jika kemampuannya dievaluasi, ingin memberontak
terhadap kekuasaan orang lain, stress, depresi, dan kelelahan. Dalam
melakukan prokrastinasi setiap mahasiswa memiliki alasan yang berbeda-
beda, dari perbedaan ini peneliti tertarik untuk meneliti mengenai “Faktor-
faktor yang mempengaruhi Prokrastinasi Akademik pada Mahasiswa

Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung Djati Bandung”.

Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, maka
permasalahan dari penelitian ini '‘adalah “Faktor-faktor apa saja yang
mempengaruhi prokrastinasi akademik pada mahasiswa Fakultas Psikologi

UIN Sunan Gunung Djati Bandung?”’



C. Tujuan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk mengetahui Faktor-faktor yang mempengaruhi Prokrastinasi
Akademik pada Mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung
Djati Bandung.
2. Untuk membuat skala ukur mengenai Prokrastinasi Akademik
D. Kegunaan Penelitian
1. Kegunaan Teoritis
Secara teoritis penelitian ini diharapkan :
- Mampu menambah informasi mengenai prokrastinasi akademik
khususnya bagi mahasiswa Fakultas Psikologi UIN Sunan Gunung
Djati Bandung.
- Mampumemperkuat teori dalam bidang psikologi khususnya psikologi
pendidikan terapan.
- Mampu memperkuat 'penelitian-penelitian’ sebelumnya mengenai
prokrastinasi akademik!
2. Kegunaan Praktis
Secara praktis penelitian ini diharapkan :
- Menjadi masukan untuk peningkatan kebijakan khususnya di Fakultas
Psikologi mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi prokrastinasi
akademik pada mahasiswa Psikologi UIN Sunan Gunung Djati

Bandung, sehingga dapat memberikan informasi untuk pengembangan
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penelitian dalam bidang akademik khususnya berkaitan dengan faktor-
faktor yang mempengaruhi prokrastinasi mahasiswa.

Untuk subjek dapat memberikan pengetahuan baru mengenai
prokrastinasi akademik.

Untuk Dosen dapat mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi
prokrastinasi akademik pada mahasiswa psikologi UIN Sunan Gunung
Djati Bandung.

Untuk peneliti dapat mengetahui mengenai gambaran prokrastinasi
akademik.

Untuk peneliti lainnya dapat melakukan penelitian ini lebih mendalam

lagi dan penyempurnaan terhadap hasil penelitian.



